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ABSTRACT

Background: Tooth loss based on Riskesdas at the age of 35-44 years is 17.5% and increases at the age
of 65 years and over (30.6%). Dentures are used to improve physical, psychological and social functions
of people who have lost teeth. Denture cleaning is an important aspect of denture care to maintain oral
health. Kelakai leaf extract paste can be used as an alternative denture cleaning paste because it has a
low abrasive content and also an extract of kelakai leaf (Stenochlaena palustris) at a concentration of
30% has an average inhibition zone of 16.60 mm to Candida albicans. Objective: To determine the effect
of 30% concentration of Kelakai extract paste on the surface roughness of heat cured acrylic. Methods:
True experimental with pretest and posttest with control group design. The study used 27 samples divided
into 3 treatment groups with 2 measurements. Group 1 is a negative control, group 2 is a positive control
using toothpaste and group 3 is a paste extract treatment group. Results: The results of the Post Hoc
Mann Whitney test analysis showed that there was a significant difference in the 30% concentration of
mackerel extract paste with the control group. The results of this study also obtained an average surface
roughness value of 0.090 m after giving treatment of extract paste. Conclusion: There was an effect of
30% concentration of Kelakai extract paste on the surface roughness of heat cured acrylic.

Keywords: Acrylic resin, Kelakai leaf extract paste, Surface roughness.

ABSTRAK

Latar Belakang: Kehilangan gigi berdasarkan Riskesdas pada usia 35-44 tahun sebesar 17,5% dan
meningkat pada usia 65 tahun ke atas (30,6%). Gigi tiruan digunakan untuk memperbaiki fungsi fisik,
psikologis dan sosial penderita kehilangan gigi. Membersihkan gigi tiruan merupakan aspek penting
dalam perawatan gigi tiruan untuk menjaga kesehatan mulut. Pasta ekstrak daun kelakai dapat menjadi
pasta pembersih gigi tiruan alternatif karena bahan abrasifnya rendah dan juga ekstrak daun kelakai
(Stenochlaena palustris) pada konsentrasi 30% memiliki rata-rata zona hambat 16.60 mm terhadap
Candida albicans. Tujuan: Mengetahui pengaruh pasta ekstrak Kelakai (Stenochlaena palustris)
konsentrasi 30% terhadap kekasaran permukaan heat cured acrylic. Metode: True experimental dengan
rancangan pretest and posttest with control group design. Penelitian menggunakan 27 sampel terbagi
menjadi 3 kelompok perlakuan dengan 2 kali pengukuran. Kelompok 1 adalah kontrol negatif, kelompok
2 adalah kontrol positif menggunakan pasta gigi dan kelompok 3 adalah kelompok perlakuan pasta
ekstrak. Hasil: Hasil analisis uji Post Hoc Mann Whitney menunjukkan terdapat perbedaan signifikan
pada pasta ekstrak kelakai konsentrasi 30% dengan kelompok kontrol. Hasil penelitian ini juga
didapatkan nilai rata-rata kekasaran permukaan setelah ppemberian pasta ekstrak sebesar 0,090 pm.
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pasta ekstrak Kelakai konsentrasi 30% terhadap kekasaran permukaan
heat cured acrylic.

Kata kunci: Kekasaran permukaan, Pasta ekstrak daun kelakai, Resin akrilik
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PENDAHULUAN

Berdasarkan dari data Riskesdas (Riset
Kesehatan Nasional) pada tahun 2018, masyarakat
Indonesia mengalami permasalahan pada gigi dan
mulutnya sebesar 57,6%. Kehilangan gigi
berdasarkan Riskesdas (Riset Kesehatan Nasional)
pada usia 35-44 tahun sebesar 17,5% yang
semakin meningkat pada penderita dengan usia 65
tahun ke atas (30,6%). Data prevalensi penderita
kehilangan gigi di provinsi Kalimantan Selatan
diperoleh sebesar 17,8%. Kehilangan gigi dapat
mempengaruhi aktivitas sosial. Hal ini sesuai
dengan pandangan McGrath yang menyatakan
kehilangan gigi dapat mempengaruhi kondisi fisik,

seperti  penampilan,  mengganggu  sistem
pengunyahan, dan juga mempengaruhi
kenyamanan dalam berkomunikasi. Kehilangan

gigi sebagian maupun menyeluruh juga dapat
mempengaruhi fungsi fisik, psikologis, sosial, dan
kesehatan umum seseorang.*

Kehilangan gigi dapat  menyebabkan
gangguan  fungsional dan  estetik  serta
mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Pasien
yang kehilangan giginya sebagian  besar
menggunakan gigi tiruan untuk mempertahankan
kualitas hidup mereka. Secara umum gigi tiruan
dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu gigi tiruan
cekat dan juga gigi tiruan lepasan. Gigi tiruan
lepasan (yang dapat dilepas oleh pasien) dibagi
menjadi dua yaitu, gigi tiruan lengkap dan gigi
tiruan sebagian lepasan.?3 Bahan yang umum
digunakan dalam pembuatan gigi tiruan, vyaitu
polimetil metakrilat (PMMA) atau resin akrilik.*
Bahan ini digunakan karena nilai estetikanya yang
tinggi, daya serap air yang rendah, kelarutan bahan
yang baik, toksisitas bahan yang relatif rendah,
teknik penanganan yang sederhana dan kemudahan
dalam perbaikan.®

Membersihkan gigi tiruan merupakan aspek
penting dalam perawatan gigi tiruan untuk
menjaga kesehatan mulut. Gigi tiruan dapat
dibersinkan secara mekanis, kimiawi, atau
kombinasi antara keduanya. Pembersihan dengan
menggunakan bahan kimia tidak terlalu efektif
dilakukan karena gigi tiruan yang akan dibersihkan
perlu direndam dalam durasi waktu yang lama bila
ingin menghilangkan plak. Perendaman dalam
waktu lama ini dapat mempengaruhi sifat
kekasaran permukaan resin akrilik. Metode
pembersihan mekanis memiliki kelebihan yaitu,
memiliki lebih sedikit kontak dengan gigi palsu
dan menghilangkan plak lebih efektif dalam waktu
cepat. Pembersihan mekanis dilakukan dengan

menggunakan sikat gigi elektrik dan juga pasta
pembersih.®7

Metode penyikaatan dengan pasta gigi ini
efektif apabila digunakan secara cermat dalam
menghilangkan plak dari gigi tiruan. Gigi tiruan
berbahan dasar resin akrilik dapat rusak setelah
penyikatan dalam jangka waktu yang lama,
dikarenakan kandungan bahan abrasif yang
terdapat di pasta gigi.>® Hal ini menjadi alasan
tidak dianjurkannya penggunaan dari pasta gigi
digunakan sebagai bahan pembersih gigi tiruan.
Pembersih gigi tiruan alami alternatif dapat
digunakan dalam meminimalkan efek pembersih
gigi tiruan kimiawi.'®® Hal ini dikarenakan
beberapa jenis bahan herbal mampu menghambat
pertumbuhan mikroba dan aman digunakan untuk
manusia karena berasal dari tumbuhan.*!

Provinsi  Kalimantan Selatan memiliki
keanekaragaman hayati yang sangat bervariasi.

Salah satu dari keanekaaragaman itu ialah
tumbuhan Kelakai (Stenochlaena palustris).
Beberapa penelitian yang  mengidentifikasi

kandungan yang terdapat dalam tumbuhan kelakai
berupa fenol, flavonoid, steroid dan alkaloid.'?
Ekstrak dari tumbuhan kelakai (Stenochlaena
palustris) pada konsentrasi 30% memiliki rata-rata
zona hambat sebesar 16.60 mm.  Sedangkan,
penggunaan dari alkalin peroksida menghasilkan
zona hambat rata-rata sebesar 15,33 mm dalam
menghambat Candida albicans.’®* Berdasarkan
pembahasan di atas maka perlu dilakukan
penelitian tentang perubahan kekasaran permukaan
dari resin akrilik heat cured setelah diberikan pasta
ekstrak kelakai konsentrasi 30%.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah true experimental atau
eksperimental murni dengan rancangan pretest and
postest with control group design. Penelitian ini
telah dinyatakan laik etik oleh Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Lambung Mangkurat dengan No. No.
022/KEPKG-FKGULM/EC/11/2021. Penelitian
dilakukan di daerah Anjir, Kab Barito Kuala,
Banjarmasin untuk memperoleh daun kelakai,
Laboratorium Dasar Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lambung
Mangkurat Banjarbaru untuk uji determinasi daun
kelakai (Stenochlaaena palutris), Laboratorium
Biokimia  Fakultas Kedokteran  Universitas
Lambung Mangkurat Banjarbaru untuk pembuatan
ekstrak kelakai (Stenochlaena palutris) konsentrasi
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30%, Laboratorium Pusat Penelitian Biologi
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
Cibinong, Jawa Barat untuk pengeringan ekstrak
cair menjadi bubuk, Laboratorium Farmasi
Fakultas Farmasi  Universitas Sari  Mulia,
Banjarmasin untuk pembuatan pasta ekstrak dan
Laboratorium Bahan Departemen Teknik Mesin
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta untuk
pengukuran kekasaran permukaan plat akrilik.
Penelitian ini menggunakan 27 buah plat resin heat
cured acrylic berbentuk balok dengan ukuran 65
mm x 10 mm x 2,5 mm (American Dental
Association Specification No 12, 1974) dengan
kriteria permukaan sampel halus, tidak porus, dan
ukuran sampel sama yang dikelompokkan dalam
tiga kelompok perlakuan dengan dua Kkali
pengukuran vyaitu pre-test dan post-test untuk
setiap kelompok.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu
kuvet dan press, bowl, spatula (Dentica), lampu
spiritus, hydrolic bench press (Silfradent), pisau
model (Schezher), pisau malam, Kkertas pasir
(Nikken), bur fraser dan stone bur, Freeze dryer
(EYELA), kompor (Quantum), panci aluminium
(Orchid), kuas, glassplate, straight handpiece
(W&H Alegra), timbangan digital (Excellent), chip
blower (Pharmadent), rotary evaporator (IKA RV
10 Basic), mortar dan pastle (Ekco), kertas saring,
oven (Memmert) dan tisu (Paseo).

Bahan untuk penelitian ini yaitu tumbuhan
kelakai (Stenochlaena palutris), pelarut etanol
96%, pasta plasebo, gips putih, gips biru, vaselin,
malam merah, akuades steril, Cold Mould Seal
(CMS), polimer dan monomer heat cured acrylic.

Pembuatan Sampel Resin Heat Cured Acrylic

Polimer dan monomer diaduk perlahan dalam pot
akrilik dengan perbandingan 2:1 hingga homogen
dan mencapai fase dough, kemudian dimasukkan
kedalam mould. Kemudian kuvet ditekan
menggunakan press manual selama 5 menit. Kuvet
dibuka dan kelebihan akrilik dibuang kemudian
kuvet ditutup kembali. Kemudian, final press
dilakukan menggunakan press sampai bagian
kuvet atas dan bawah berkontak rapat selama 15
menit. Proses polimerisasi dilakukan dengan
memasukkan kuvet ke dalam waterbath, kemudian
suhu pada waterbath diatur pada suhu 74" C dan
dibiarkan selama 1,5 jam. Suhu kemudian dinaikan
menjadi 100 C dan dibiarkan selama 30 menit.
Setelah itu, kuvet dibuka dan sampel dikeluarkan
dari mould. Sampel yang telah dikeluarkan dari
kuvet lalu dirapikan menggunakan bur fraser
untuk menghilangkan permukaan yang tidak rata
dan tajam. Permukaan dihaluskan menggunakan
bur poles dan kertas pasir dan mandril yang

dipasangkan pada mikromotor selama 15
menit/grit dengan kecepatan 25000 rpm.
Pembuatan Ekstrak Kelakai (Stenochlaena
palustris)

Daun kelakai dipanen dan dipilih sebanyak 3
kg dengan ciri-ciri yaitu daun dewasa, daun
memiliki panjang 11 cm, lebar 2,7 cm, ujung daun
meruncing, tepi daun bergigi halus berwarna hijau
dalam kondisi baik dan segar. Kriteria eksklusi
yaitu daun kelakai yang terkena hama penyakit
atau berjamur, daun sudah terjatuh dari batangnya,
berlubang dan rusak. Daun kelakai kemudian
dicuci dan dikeringkan pada suhu ruangan
kemudian memasukkan 3 kg. Daun kemudian di
oven selama 4 jam dengan suhu 40°C. Daun
kelakai yang telah kering di blender hingga
menjadi bentukkan serbuk simplisia. Proses
maserasi dilakukan dengan memasukkan simplisia
ke dalam alat ekstraktor dan ditambahkan etanol
96% sebanyak 1 liter selama 1 x 24 jam dengan
bantuan shaker. Larutan yang telah didapat dari
proses  maserasi ini  kemudian  disaring
menggunakan Kkertas saring WH40 sehingga
diperoleh cairan jernih kecoklatan. Bahan pelarut
dari ekstrak diuapkan dengan tekanan rendah pada
suhu 50-60°C selama 4-6 jam menggunakan
vaccum rotary evaporator, kemudian dipanaskan
di atas waterbath hingga diperoleh ekstrak murni
daun kelakai konsentrasi 100% sebanyak 15 gr.
Uji bebas etanol dilakukan dengan menambahkan
beberapa tetes kalium dikromat (K,Cr207) kepada
3 ml sampel ekstrak etanol daun kelakai. Apabila
tidak terjadi perubahan warna pada sampel maka
tidak terdapat kandungan etanol pada sampel
tersebut.

Pembuatan Pasta Ekstrak

Ekstrak Kelakai (Stenochlaena palustris)
konsentrasi 30% cair yang sudah didapat kemudian
di proses menjadi bubuk menggunakan alat freeze
dryer dan kemudian bubuk disaring menggunakan
mesh 200. Ekstrak Kelakai (Stenochlaena
palustris) yang sudah menjadi bubuk sebanyak 15
gram kemudian dicampurkan ke dalam pasta basic.
Pasta basic atau plasebo terdiri dari magnesium
karbonat, kalsium karbonat, gliserin, propilen
glikol, TEA (Trietanolamin), akuades steril dan
Oleum Menthae Piperithae.

Metode Penyikatan

Metode penyikatan pasta ekstrak Kelakai
(Stenochlaena palustris) konsentrasi 30% pada
resin akrilik heat cured dilakukan dengan cara
menyikatkan pasta ekstrak kelakai menggunakan
sikat gigi elektrik dengan tipe bulu soft ke
permukaan resin akrilik heat cured. Bulu sikat
gigi yang digunakan memiliki diameter 10 mm
dan permukaan bulu sikat gigi yang dimodifikasi
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rata. Bahan pasta ekstrak kelakai (Stenochlaena
palutris) konsentrasi 30% diletakkan pada bulu
sikat gigi dengan berat kurang lebih 3 gram
kemudian disikatkan pada permukaan resin
akrilik heat cured dan ditambahkan setiap 1
menit. Berdasarkan penelitian oleh Harrison,
2004 sampel resin akrilik heat cured disikat
selama 22 menit setara dengan gigi tiruan yang
disikat selama 1 tahun.”*®
Pengukuran Kekasaran
Akrilik Heat Cured
Pengukuran kekasaran dilakukan dengan cara
mempersiapkan alat Surface Roughness Tester dan
sampel plat resin akrilik yang akan diukur
kekasaran permukaannya. Meletakkan plat resin
akrilik pada tempat pengukuran. Apabila posisi
lempeng resin akrilik telah sesuai, alat diletakkan
sedemikian rupa sehingga stylus pada alat sejajar
dan menyentuh permukaan plat resin akrilik.
Menekan tombol start pada layar monitor untuk
memulai pengukuran. Stylus akan bergerak
mundur menyusuri permukaan plat resin akrilik
yang diukur. Setelah hasil didapatkan kemudian
membandingan nilai rata-rata hasil pengukuran
sebelum dan setelah perlakuan.

Permukaan Resin

HASIL

Pengujian dilakukan dengan menggunakan
alat Sufcorder SE 1700 untuk mengukur kekasaran
permukaan resin akrilik heat cured. Sampel plat
akrilik diukur terlebih dahulu sebelum diberikan
perlakuan. Sampel A sebagai kelompok kontrol
negatif, sampel B sebagai kelompok kontrol
positif, dan sampel C sebagai kelompok perlakuan.

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Perubahan Kekasaran

RATA-RATA NILAI KEKASARAN PERMUKAAN
15

P 1311
1 1231 1231

0.867 0.867

0.5
0.183 0.117
o e e
0

were-Test mPost-TestB mStandar Deviasi  C

Gambar 1. Grafik  Rata-Rata  Nilai Kekasaran
Permukaan
Berdasarkan gambar 1, menunjukkan

tampilan nilai rata-rata kekasaran permukaan heat
cured akrilik sebelum dan sesudah perlakuan.
Dimana pada kelompok A (kontrol negatif) tidak
menunjukkan perubahan nilai rata-rata karena
tidak diberikan perlakuan. Pada kelompok B
(kontrol positif) mengalami peningkatan kekasaran
permukaan setelah disikat dengan pasta gigi. Pada
kelompok C (pasta ekstrak kelakai konsentrasi
30%) mengalami  peningkatan  kekasaran
permukaan setelah disikat dengan pasta ekstrak
kelakai (Stenochlaena palutris) konsentrasi 30%.

Konsentrasi A B C
A _ 0,000*  0,000*
B _ _ 0,145
C

Permukaan  Resin  Akrilik Heat cured
Menggunakan Surface Roughness Tester
Rerata Selisih
Kelompok Kekasaran Permukaan
(um) + SD
Kelompok A 0,000 £ 0.000
Kelompok B 0,167 £ 0,183
Kelompok C 0,090 £ 0,117

Berdasarkan tabel 1, nilai rerata selisih
kekasaran permukaan pada resin akrilik heat cured
menunjukkan perubahan kekasaran tertinggi pada
kelompok perlakuan B yaitu pasta gigi (0,167 pum),
sedangkan perubahan kekasaran permukaan
terendah adalah pada kelompok perlakuan C yaitu
pasta ekstrak kelakai (Stenochlaena palutris)
(0,090 pm).

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji Mann Whitney
perubahan kekasaran permukaan resin akrilik heat
cured pada kelompok tanpa diberikan perlakuan
(kontrol negatif) dibandingkan dengan kelompok
yang diberikan perlakuan disikat dengan pasta gigi
(kontrol positif) memiliki nilai p<0,05, yang
artinya Ho ditolak atau Ha diterima sehingga
didapatkan perbedaan yang signifikan. Kelompok
yang diberikan perlakuan disikat dengan pasta gigi
(kontrol positif) dibandingkan dengan kelompok
yang diberikan perlakuan disikat dengan pasta
ekstrak kelakai (Stenochlaena palutris) konsentrasi
30% memiliki nilai p>0,05, yang artinya Ho
diterima atau Ha ditolak sehingga tidak didapatkan
perbedaan yang bermakna dan secara statistik
kelompok pemberian ekstrak dan kontrol positif
setara. Kelompok yang diberikan perlakuan disikat
dengan pasta ekstrak kelakai (Stenochlaena
palutris) konsentrasi 30% dibandingkan dengan
kelompok tanpa diberikan perlakuan (kontrol
negatif) memiliki nilai p<0,05, yang artinya Ho
ditolak atau Ha diterima sehingga didapatkan
perbedaan yang signifikan.
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PEMBAHASAN

Pada  penelitian ini  diperoleh  hasil
pengolahan data untuk kelompok perlakuan resin
akrilik polimerisasi panas (K*) yang disikat dengan
pasta gigi dan kelompok perlakuan resin akrilik
yang disikat dengan ekstrak tumbuhan kelakai
(Stenochlaena  palustris)  konsentrasi  30%
diidapatkan perbedaan yang signifikan (P<0,05).
Hal ini karena pasta dasar yang digunakan dalam
pasta ekstrak tumbuhan kelakai (Stenochlaena
palustris) konsentrasi 30% mengandung sedikit
bahan abrasif. Kekasaran permukaan adalah sifat
yang dibentuk oleh interaksi banyak faktor.
Beberapa faktor ini bersifat spesifik berhubungan
dengan komposisi bahan seperti jenis, bentuk,
ukuran dan distribusi bahan pengisi, jenis substrat
resin, tingkat pengerasan akhir, dan ikatan efektif
bahan pengisi atau bahan. Faktor eksternal
berkaitan dengan jenis abrasif yang digunakan,
seperti fleksibilitas bahan yang dikombinasikan
dengan abrasive, kekerasan abrasive, bentuk alat,
dan metode penggunaan.®

Resin akrilik heat cured yang diberikan
paparan pasta ekstrak menunjukkan nilai yang
rendah dibandingkan dengan resin akrilik yang
diberikan paparan pasta gigi. Pemilihan pasta gigi
ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Widiana dan Sukawati (2016) menyatakan bahwa
Pepsodent merupakan salah satu merek pasta gigi
yang tertua di Indonesia.'® Perubahan kekasaran
ini juga sesuai dengan penelitian Ramadhan, dkk
(2018) vyang menyatakan bahwa penyikatan
permukaan gigi tiruan akrilik dengan pasta gigi
yang mengandung silika, kalsium karbonat, dan
perlite menyebabkan perubahan yang nyata pada
nilai kekasaran. Perlite terdiri dari partikel yang
relatif besar sekitar 20-25 um dengan tepi tajam
yang menghasilkan efek mekanis yang lebih besar
daripada partikel silika dan kalsium karbonat.*’

Kekasaran permukaan yang dihasilkan dari
penyikatan menggunakan pasta ekstrak tumbuhan
kelakai (Stenochlaena palutris) disebabkan karena
adanya senyawa fenol yang terkandung pada
ekstrak tumbuhan kelakai (Stenochlaena palustris)
tersebut. Senyawa flavonoid merupakan senyawa
yang termasuk ke dalam golongan fenol. Interaksi
antara gugus fenol dan gugus ester resin akrilik
heat cured terdiri dari polimetil metakrilat yang
memiliki gugus ester (R-COOR’) diduga dapat
menyebabkan pelepasan ion-ion. Pelepasan ion-ion
tersebut diduga mengakibatkan kerusakan ikatan
polimer sehingga meningkatkan  kekasaran
permukaan. Pendapat ini juga didukung oleh
penelitian Fadriyanti, dkk (2018) yang menyatakan
resin akrilik yang berinteraksi dengan senyawa

fenol dapat menyebabkan kerusakan secara
Kimiawi pada permukaan resin akrilik yang
merupakan suatu bahan Kkimia  golongan

hidrokarbon aromatik yang diperkirakan dapat
masuk ke dalam ruang mikroporositas dan
melarutkannya.'® Resin akrilik merupakan polimer
berbentuk poliester panjang yang terdiri dari unit
metil metakrilat yang berulang dengan kepolaran
rendah, sedangkan senyawa fenol memiliki asam
dengan  kepolaran  tinggi.  Poliester  yang
berinteraksi di dalam suasana asam akan
mengalami hidrolisis membentuk asam karboksilat
dan alkohol. Poliester yang terpecah menyebabkan
degradasi pada ikatan kimiawi pada resin akrilik.®

Nilai pH pada pasta ekstrak kelakai
(Stenochlaena palutris) juga menjadi faktor
penyebab terjadinya peningkatan kekasaran

permukaan pada resin akrilik. Hal ini disebabkan
karena kandungan asam pada pasta ekstrak kelakai
(Stenochlaena palutris) mengandung lebih banyak
ion H" dan menyebabkan terjadinya degradasi
ikatan polimer. lon H* akan mengisi celah diantara
ikatan rantai polimer dalam golongan ester
(COOH) dan merusak ikatan rangkap dua dari
gugus C (C=0) yang dimiliki oleh rantai polimer.
Hal tersebut mengakibatkan terhidrolisisnya gugus
ester dan terbentuklah retakan. Retakan inilah yang
akan membuat permukaan resin akrilik menjadi
tidak beraturan dan meninggkatkan kekasaran
permukaan pada resin akrilik.2® Menurut studi in
vivo yang telah dilakukan kekasaran permukaan
yang dapat diterima di rongga mulut secara klinis
tidak boleh melebihi dari nilai 0,2 pm. Kondisi
permukaan gigi tiruan resin akrilik heat cured
yang kasar di dalam rongga mulut akan
mempengaruhi penumpukan plak. Penumpukan
plak ini menyebabkan meningkatnya jumlah
koloni Candida albicans yang dapat menyebabkan
gigi tiruan stomatitis.????> Pada penelitian ini
didapatkan nilai kekasaran permukaan sebesar
0.090 um pada kelompok perlakuan pasta ekstrak
kelakai (Stenochlaena palutris) konsentrasi 30%.
Kekasaran permukaan dari kelompok perlakuan
pasta ekstrak kelakai (Stenochlaena palutris)
konsentrasi 30% masih dapat diterima secara klinis
di dalam rongga mulut karena nilai kekasaran
permukaan yang diperoleh tidak melebihi 0.2 pm.
Berdasarkan hal di atas maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pasta ekstrak Kelakai
(Stenochlaena palustris) konsentrasi 30% terhadap
kekasaran permukaan heat cured acrylic.
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